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ABSTRACT

Environmentally irresponsible behavior has led to a deterioration in environmental quality. This study
aims to obtain confirmation related to environmentally responsible behavior based on attitudes in
coping with climate change disasters and the desire to maintain environmental health. The method in
this study is a quantitative method involving 47 students in Bukittinggi City, who were selected by
multistage random sampling. The results showed that students' environmental responsible behavior
was influenced by attitudes in coping with climate change disasters and the desire to maintain
environmental health very significantly, meaning that if you want better environmental responsible
behavior, it is necessary to consider the influence of variations in attitude and intention to act on the
basis of empirical findings model.

Keywords: Attitude, Behavior, Climate, Environment, Health.

ABSTRAK

Perilaku yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan telah menyebabkan kemerosotan
terhadap kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konfirmasi terkait perilaku
bertanggung jawab lingkungan didasarkan kepada sikap dalam menanggulangi bencana perubahan
iklim dan keinginan untuk menjaga kesehatan lingkungan. Metode dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan melibatkan sebanyak 47 orang mahasiswa di Kota Bukittinggi, yang dipilih secara
multistage random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku bertanggung jawab
lingkungan mahasiswa dipengaruhi oleh sikap dalam menanggulangi bencana perubahan iklim dan
keinginan untuk menjaga kesehatan lingkungan secara sangat signifikan, artinya jika ingin perilaku
bertanggung Iklim, Kesehatan, Lingkungan, Perilaku, Sikap.jawab lingkungan lebih baik, maka perlu
mempertimbangkan pengaruh variasi sikap dan keinginan untuk bertindak atas dasar model temuan
empirik.

Kata Kunci: Sikap, Perilaku, Iklim, Lingkungan, Kesehatan.
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PENDAHULUAN

Kewajiban dalam  melakukan upaya
proteksi terhadap lingkungan dari berbagai
ancaman, bukan hanya dilakukan oleh
sekelompok orang yang memiliki kepentingan
terhadap lingkungan saja, melainkan setiap
warga dunia (global citizen) lintas generasi
memiliki kewajiban dan hak yang sama
khususnya dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan (Fatria, 2020). Hal tersebut sesuai
dengan Pasal 67 UU No. 32 Tahun 2009
tentang  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UU PPLH). Berdasarkan
UU PPLH tersebut, menginisiatif Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk
menetapkan Peraturan Menteri No. P.52/
MENLHK/ SETJEN/ KUM.1/ 9/ 2019 terkait
Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup pada setiap institusi pendidikan.
Pengaturan tersebut kemudian dijadikan
pedoman untuk mewujudkan perilaku yang
bertanggungjawab terhadap kelestarian
berbagai fungsi lingkungan agam mempunyai
kapasitas dalam  mendukung ketahanan
bencana  serta  meningkatkan  kualitas
lingkungan khususnya bagi setiap institusi
pendidikan (Syaputri & Suryawati, 2023).

Namun faktanya, memasuki era revolusi
industri 4.0 kerusakan lingkungan terus terjadi
hingga mencapai kondisi klimaks berupa krisis
energi dan sumber daya (Fatria, Priadi, Artanti,
et al., 2024; Sylvia et al., 2024). Banyak
dampak negatif dari rusaknya lingkungan alam
yang terjadi, rentetan bencana seperti banjir,
kebakaran hutan dan lahan, tanah longsor,
puting beliung, pencemaran, krisis iklim dan
biodiversitas yang semakin membuat kondisi
bumi semakin memprihatinkan (Gabriella &
Sugiarto, 2020). Salah satu dampak kerusakan
lingkungan yang menjadi sorotan dunia secara
internasional adalah bencana perubahan iklim
serta  berbagai efek domino  yang
mengiringinya yang dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem lingkungan (Fatria,
Priadi, SN, et al., 2024).

Perubahan iklim hadir ditandai dengan
perubahan terhadap rerata keadaan udara di
permukaan bumi baik secara global maupun
lokal. Penyebab utama bencana perubahan
iklim ini adalah aktivitas manusia seperti
pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi.
Dampak perubahan iklim antara lain
peningkatan suhu global, perubahan terhadap
pola presipitasi, serta peningkatan frekuensi

bencana alam lainnya termasuk gangguan
terhadap kesehatan manusia (Sriwulantari et
al., 2024).

Bencana perubahan iklim dapat
menyebabkan penurunan terhadap kualitas
serta kuantitas berbagai komponen ekosistem
lingkungan, misalnya kenaikan suhu ekstrem
akan menurunkan jumlah klorin yang ada
dalam air schingga dapat diproyeksikan
mempengaruhi tingginya jumlah
mikroorganisme yang bersifat berbahaya di air.
Dampak  signifikan lain dari bencana
perubahan iklim juga akan menyebabkan
perubahan pada dua hal yaitu perubahan
habitat serta kepunahan dan kelangkaan
biodiversitas. = Banyak  bencana  yang
mengiringi kenaikan suhu di permukaan bumi
seperti kenaikan paras air laut, kejadian banjir
dan badai sebagai akibat cuaca ekstrem akan
membawa dampak perubahan besar terhadap
seluruh tatanan ekosistem, termasuk manusia
yang mengalami ancaman secara langsung dan
tidak langsung terhadap kualitas hidupnya
(Fatria, Priadi, Artanti, et al., 2024: Haryanto
& Prahara, 2019).

Secara global juga telah dikonfirmasi
bahwa  banyak sekali dampak yang
ditimbulkan oleh bencana perubahan iklim,
contohnya seperti kejadian banjir bandang di
Pakistan pada Agustus 2022. Banjir yang
terjadi akibat hujan monsun dan gletser yang
mencair  akibat  perubahan  iklim  ini
bertanggung jawab atas meninggalnya 1.717
orang, termasuk 639 anak-anak dan korban
luka sebanyak 12.867 orang. Bencana ini
memaksa 8 juta penduduk Pakistan untuk
mengungsi secara besar-besaran dengan nilai
kerugian yang diestimasi mencapai 149 triliun.

Bencana banjir tersebut terjadi dalam
jangka waktu yang lama dan merendam
hampir sepertiga wilayah Pakistan dan secara
nyata berdampak langsung terhadap sosial
serta ekonomi 33 juta penduduk negaranya
(Budi, 2023). Thailand mengalami cuaca
ekstrem yang menyebabkan terjadinya erosi
pantai, dan peningkatan salinitas pada pasokan
air. Bencana telah menjadi lebih sering dan
parah selama dekade terakhir, dengan banjir
tahun 2011 yang merupakan bencana alam
paling dahsyat dalam tujuh puluh tahun
terakhir, yang menyebabkan kerugian miliaran
dolar bagi perekonomian Thailand (Traiyut et

al., 2024).
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Rusia telah menghadapi gangguan dari
bencana iklim dimulai dari pencairan lapisan
es, kebakaran, banjir, ancaman terhadap
ekonomi pertanian dan kehutanan serta sumber
daya air, dan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat akibat perubahan iklim
(Javeline et al., 2024). Perubahan iklim juga
telah menimbulkan ancaman yang signifikan
terhadap kesehatan masyarakat di Jepang dan
Spanyol, mulai dari perubahan pola kejadian
penyakit berbasis lingkungan, kerawanan
pangan, dan kesehatan mental (Briansé
Junquera, 2022; Kim et al., 2023).

Jika  krisis perubahan iklim tidak
dikendalikan, maka pada tahun 2030
variabilitas iklim akan mengancam ketahanan
pangan dan kebutuhan air karena pada saat itu
populasi manusia sudah mengakibatkan
peningkatan terhadap kebutuhan pangan 50%
lebih besar dari pada saat ini, kebutuhan energi
meningkat sekitar 45% dan kebutuhan air
bersih meningkat sekitar 30%. Diproyeksikan
jumlah  masyarakat yang  mengalami
kekurangan gizi meningkat mencapai 20 juta
orang dan sebanyak 884 juta orang tidak
memiliki akses terhadap ketersediaan air bersih
(Andrivani et al., 2020: Fatria, Priadi, SN, et
al., 2024; Sylvia et al., 2024).

Rendahnya tanggung jawab manusia
terhadap lingkungan diprediksi sebagai akar
masalah terjadinya bencana iklim di seluruh
dunia dan harus ditanggapi dengan serius
(Fatria, 2017: Fatria, Priadi, Artanti, et al.,
2024: Sriwulantari et al., 2024). Kondisi ini
tidak hanya mengancam kesehatan dan
keselamatan namun juga menurunkan potensi
kualitas sumber daya manusia dalam
menghadapi tantangan global yang semakin
kompetitif (Barkah, 2020; Sylvia et al., 2024).

Bangsa yang besar tidak hanya diukur dari
melimpahnya sumber daya alam yang ada di
suatu negara, tetapi juga potensi manusia yang
mendiaminya. Peserta didik adalah generasi
yang akan menjaga kelestarian lingkungan.
Dengan melibatkan peserta didik, diharapkan
permasalahan lingkungan dapat dicegah dan
diatasi (Fatria et al., 2023: Priadi & Fatria,
2024). Dalam beberapa dekade terakhir, telah
terjadi peningkatan investigasi tentang peran
pendidikan dalam menstimulus perilaku
bertanggung jawab lingkungan. Khususnya
dalam hal mempengaruhi perilaku tersebut

untuk jangka panjang, dimana terdapat
keyakinan =~ bahwa  diperlukan  situasi
pembelajaran untuk peserta didik agar dapat
mengembangkan kemampuan untuk berpikir
kritis, etis, dan kreatif tentang isu-isu
lingkungan dan membuat keputusan yang tepat
tentang cara mengatasi masalah lingkungan
(Priadi & Fatria, 2024: Runhaar et al., 2019).

Perilaku yang menunjukkan kebertanggung
jawaban seseorang terhadap lingkungan dapat
berupa aktivitas manusia baik yang dapat
diamati langsung, maupun yang tidak (Fatria et
al., 2019; Priadi et al., 2018). Perilaku untuk
bertanggung jawab tersebut muncul sebagai
akibat adanya variabel yang
mempengaruhinya, seperti kesadaran
lingkungan dan sikap dalam menanggulangi
bencana iklim serta keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan yang dimiliki seseorang,
yang salah satunya dapat distimulus melalui
proses pendidikan (Istiana et al., 2020
Pratama & Miranto, 2021). Manusia harus
mengubah  perilakunya untuk  menjaga
keberlanjutan  lingkungan, terutama para
mahasiswa generasi Z karena mereka adalah
generasi penerus bangsa.

Perilaku  bijak  terhadap  lingkungan
mungkin akan terjadi jika didahului oleh
adanya keinginan untuk melakukannya (Fatria
et al., 2019; Priadi et al., 2020). Keinginan
seseorang  untuk  bertindak  tampaknya
dipengaruhi oleh sejumlah faktor kepribadian
termasuk sikap lingkungan (Dewi Larasati et
al., 2020). Environmental attitude, yaitu
sebagai suatu pertimbangan nilai dari
perlindungan lingkungan yang menyentuh
penilaian kognitif tiap individu mengenai
perlindungan lingkungan, sikap untuk peduli
pada lingkungan berakar dari konsep diri
seseorang dan sejauh mana seorang individu
memandang dirinya sebagai bagian integral
dari lingkungan alam (Dewi Larasati et al.,
2020: Harmuningsih & Saleky, 2019). Untuk
menjelaskan perilaku bijak lingkungan, Hines
et al., (1987) mengembangkan model perilaku
bertanggung jawab lingkungan, dimana pada
model tersebut dapat diamati berbagai
prediktor yang mempengaruhi perilaku
seseorang seperti sikap dan keinginan untuk
bertindak  yang  dapat  dikonfirmatori
berdasarkan tinjauan geografi perilaku. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat melalui Gambar 1.
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Gambar 1. Model Teori Perilaku Bertanggung Jawab Lingkungan (Hines et al., 1987; Hungerford
& Volk, 1990)

Model teori Hines et al., (1987) ini
digunakan karena memberikan penjelasan
tentang bagaimana niat baik untuk lingkungan
tidak cukup untuk mendorong suatu perilaku.
Sikap dan berbagai variabel lain seperti yang
terlihat pada Gambar 1, berkontribusi pada
keinginan untuk bertindak, yang dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku.
Keinginan untuk bertindak dalam konteks ini
menunjukkan kecenderungan atau hasrat untuk
berpartisipasi dalam perilaku tertentu berfungsi
menjembatani antara sikap dengan perilaku
bertanggung jawab lingkungan (A. Akintunde,
2017).

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
variabel prediktor perilaku bertanggung jawab
lingkungan seseorang antara lain sikap dan
keinginan untuk bertindak. Pemikiran klasik
tentang geografi perilaku dan pendidikan
lingkungan umumnya berasumsi bahwa
perilaku lingkungan dapat diubah dengan
memberikan  penguatan terhadap  aspek
psikologis seperti sikap dan keinginan untuk
bertindak. Alasannya sederhana dan logis,
bahwa dengan penguatan terhadap aspek sikap
dan keinginan mereka dalam bertindak, maka
seseorang akan lebih peduli terhadap suatu isu
dan akan berdampak secara langsung dan tidak
langsung pada tindakan dan kebiasaan mereka
sehari-hari (Chao & Lam, 2011; Harmuningsih
& Saleky, 2019:; Kaiser, Wolfing, et al., 1999:
Martin & Ajzen, 2009).

Berbagai investigasi telah dilakukan dalam
mengkonfirmasi model teori  perilaku
bertanggung jawab lingkungan masyarakat,
seperti studi korelasional berhasil
mengkonfirmasi hubungan positif antara
kesadaran lingkungan siswa dengan perilaku
bertanggung jawab lingkungan namun tidak

signifikan (Istiana et al., 2020). Investigasi
lainnya dengan pendekatan studi kausal
tentang keinginan untuk bertindak dan
pengetahuan isu lingkungan, diasumsikan
sebagai dua variabel yang mempengaruhi
perilaku bertanggung masyarakat terhadap
lingkungan, dikonfirmasi bahwa terdapat
pengaruh langsung antara pengetahuan isu
lingkungan dan keinginan untuk bertindak
terhadap  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan. Sedangkan pengetahuan tentang
permasalahan lingkungan berpengaruh
terhadap  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan secara tidak langsung melalui
keinginan untuk bertindak (Iman et al., 2019).

Studi lain juga telah mengkonfirmasi bahwa
pengetahuan lingkungan dan sikap terhadap
lingkungan secara keseluruhan merupakan
prediktor kuat untuk perilaku bertanggung
jawab lingkungan, sementara environmental
efficacy mempunyai pengaruh moderasi
langsung yang kecil dan tidak signifikan
(Habibie, 2020: Langenbach et al., 2020:;
Miller et al.., 2022). Studi lain berhasil
membuktikan bahwa aspek psikologis terkait
sikap merupakan faktor yang kuat dalam
menentukan perilaku hemat energi seseorang
dalam antisipasi bencana perubahan iklim
(Von Borgstede et al., 2013).

Keinginan bertindak generasi Z mempunyai
kontribusi yang besar dalam menentukan
perilaku bijak terhadap lingkungan, dan juga
sebagai variabel mediator yang cocok untuk
menjembatani berbagai variabel prediktor
terhadap perilaku bijak terhadap lingkungan,
didasarkan pada temuan empirik ini, keinginan
untuk bertindak harus dipertimbangkan untuk
meminimalisir variasi dari perilaku bijak
terhadap lingkungan generasi Z (Fatria et al.,
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2019; Matakupan et al., 2019). Jadi perilaku
manusia sebagian besar ditentukan oleh
berbagai faktor yang bebas dari konteks
keruangan (spasial). Berdasarkan kajian
geografi perilaku, manusia adalah aktor yang
aktif dalam intervensi, dimana perilaku
spasialnya ditentukan oleh banyak prediktor.

Hal ini menjadikan perubahan pola pikir
bahwa kajian geografi bukan hanya berpusat
pada lingkungan spatial yang menimbulkan
perubahan perilaku, namun lebih pada itu yaitu
hubungan antara kondisi psikologis individu
yang dengan perilaku keruangannya (Istiawati
& Salsabilla, 2020). Berdasarkan latar
belakang masalah dan tinjauan pustaka di atas,
dirumuskan tujuan penelitian ini adalah
memberikan informasi terkait konfirmatori
model: (1) pengaruh langsung sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
perilaku bertanggung jawab lingkungan; (2)
pengaruh langsung keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan; (3) pengaruh
langsung  sikap dalam  menanggulangi
perubahan iklim terhadap keinginan untuk
menjaga kesehatan lingkungan; dan (4)
pengaruh  tidak langsung sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
perilaku  bertanggung jawab lingkungan
melalui keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan.

Berdasarkan berbagai temuan riset di atas,
state of the art dalam penelitian ini berkaitan
dengan  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan sebenarnya bukanlah hal yang baru
dan mutakhir, akan tetapi untuk mendapatkan
originalitas maka penelitian dilakukan pada
kelompok sampel dan lokasi yang berbeda
yaitu mahasiswa generasi Z di Kota

Bukittinggi. Sedangkan kebaruan (novelty)
riset ini menekankan kajian geografi perilaku
yaitu perilaku bijak terhadap lingkungan
dengan prediktor sikap dalam menanggulangi
bencana perubahan iklim dan keinginan
mahasiswa generasi Z dalam menjaga
kesehatan lingkungan didasarkan kepada
model teoritik.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah metode
kuantatif dengan pendekatan studi kausal
terhadap model perilaku bertanggung jawab
lingkungan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif di Kota Bukittinggi,
sementara sampel penelitian ini adalah 47
mahasiswa kesehatan masyarakat peminatan
kesehatan lingkungan Universitas Prima
Nusantara Bukittinggi yang dipilih secara
mustistage random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai
dengan Agustus 2024. Universitas Prima
Nusantara Bukittinggi berlokasi di JI. Kusuma
Bhakti No.99, Kubu Gulai Bancah, Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan, Kota Bukittinggi,
Sumatera Barat.

Data penelitian  dikumpulkan melalui
instrumen penelitian non-test yang
menghimpun opini responden terhadap varibel
perilaku bertanggung jawab lingkungan, sikap
dalam menanggulangi perubahan iklim, dan
keinginan ~ dalam  menjaga  kesehatan
lingkungan. Uji prasyarat yang dilakukan
meliputi uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov ~ Smirnov  (uji  K-S), wuji
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett,
signifikansi, dan lineritas antar variabel. Model
hipotetik dalam penelitian dijelaskan pada
Gambar 2.

Sikap dalam Perilaku
Menanggulangi Bertanggung Jawab
Perubahan Iklim (Xi) Lingkungan (X3)

Keinginan untuk /
Menjaga Kesehatan

Lingkungan (X3)

Gambar 2. Model Hipotetik Penelitian

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data Penelitian

Masyarakat Peminatan Kesehatan Lingkungan
Universitas Prima Nusantara Bukittinggi,

Data hasil penelitian berdasarkan instrumen
yang telah diisi oleh 47 mahasiswa Kesehatan

diolah dengan menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
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disajikan pada Tabel 1 memberikan informasi
untuk variabel perilaku bertanggung jawab
lingkungan; skor terendah 59, skor tertinggi
110, mean 80,28, median 78, modus 78,
standar deviasi 12,014, dan varians 144,335.
Sedangkan untuk sikap dalam menanggulangi
perubahan iklim; skor terendah 42, skor

tertinggi 64, mean 53,26, median 53, modus
50, standar deviasi 4,474, dan varians 20,020.
Selanjutnya untuk keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan; skor terendah 69, skor
tertinggi 106, mean 86,36, median 87, modus
82, standar deviasi 8,641, dan varians 76,671.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Masing-masing Variabel Penelitian

Perilaku Bertanggung

Sikap dalam Keinginan untuk Menjaga

Statistik Deskriptif Jawab Lingkungan Menanggullz;:;;glin Perubahan Kesehatan Lingkungan
N Valid 47 47 47
Missing 0 0 0
Mean 80,28 53,26 86,36
Std. Error of Mean 1,752 ,653 1,260
Median 78,00 53,00 87,00
Mode 78 50 82
Std. Deviation 12,014 4,474 8,641
Variance 144,335 20,020 74,671
Range 51 22 37
Minimum 59 42 69
Maximum 110 64 106
Sum 3773 2503 4059

Sumber: hasil perhitungan tim peneliti, 2024.

Uji Prasyarat dan Pengujian Hipotesis

Uji prasyarat analisis data untuk analisis
jalur dilakukan atas normalitas, homogenitas,
signifikansi, dan lineritas antar variabel
perilaku bertanggung jawan lingkungan, sikap
dalam menanggulangi perubahan iklim, dan
keinginan ~ untuk = menjaga  kesehatan
lingkungan. Uji normalitas menggunakan
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya
adalah galat taksiran seluruh pasangan data
berdistribusi normal. Uji homogenitas ini
dilakukan dengan menggunakan uji Barlett.
Hasilnya adalah seluruh data sampel berasal
dari populasi dengan varians homogen.

Pengujian  signifikan dan linearitas
memperoleh hasil signifikan dan linear.
Setelah data melalui berbagai uji prasyarat,
maka tahapan selanjutnya dalam pengujian
model kausalitas adalah melakukan analisis
jalur. Berdasarkan model hipotetik yang

dibentuk secara teoretik akan diperoleh
diagram analisis jalur dan dihitung nilai
koefisien untuk tiap jalurnya.

Struktur I

Berdasarkan hasil perhitungan data untuk
menyusun model persamaan regresi antara
sikap dalam menanggulangi perubahan iklim
terhadap  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan diperoleh persamaan regresi
sebesar 3,847 dan 1,435. Persamaan regresi
antara variabel sikap dalam menanggulangi
perubahan iklim terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan adalah X; =
3,847 + 1,435X;. Untuk lebih jelasnya,
perhitungan regresi sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
perilaku bertanggung jawab lingkungan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Output Koefisien Jalur I (X; dan X3)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients tiabel Correlations
Model Std thitung Z.ero-
B ’ Beta 0,05 0,01 Partial Part
Error order
1 (Constant) 3,847 18,078 0,213
X4 1,435 0,338 0,534 4,242*%*% 2,012 2,687 0,534 0,534 0,534

a. Dependent Variable: X3; * Signifikan pada o =0,05;** Sangat Signifikan pada a =0,01

Sumber: hasil pengolahan data, 2024.
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Hasil perhitungan analisis jalur struktur I
diperoleh hasil koefisien jalur (ps31) sebesar
0,534 dengan thiung = 4,242 > tuabel (0.01:46) =
2,687, p < 0,01, artinya sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim berpengaruh
langsung terhadap perilaku bertanggung jawab
lingkungan ~ mahasiswa  secara  sangat
signifikan.

Strukur II

Berdasarkan hasil perhitungan data untuk
menyusun model persamaan regresi antara
keinginan  untuk menjaga  keschatan

lingkungan terhadap perilaku bertanggung
jawab lingkungan diperoleh persamaan regresi
sebesar 14,621 dan 0,760. Persamaan regresi
antara variabel keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan adalah X; =
14,621 + 0,760X,. Untuk Iebih jelasnya,
perhitungan regresi keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Output Koefisien Jalur Struktur II (X; dan Xj3)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Leabel Correlations
Model Std thitung Zero-
B : Beta 0,05 0,01 Partial Part
Error order
1 (Constant) 14,621 15,059 0,971
Xz 0,760 0,174 0,547 4,381** 2,012 2,687 0,547 0,547 0,547

a. Dependent Variable: X3; * Signifikan pada a =0,05;** Sangat Signifikan pada o =0,01

Sumber: hasil pengolahan data, 2024.

Dari hasil perhitungan analisis jalur struktur
II diperoleh hasil koefisien jalur (p32) sebesar
0,547 dengan thiwne = 4,381 > tubel ©o0146) =
2,687; p < 0,01, yang artinya keinginan untuk
menjaga kesehatan lingkungan berpengaruh
langsung terhadap perilaku bertanggung jawab
lingkungan  mahasiswa  secara  sangat
signifikan.

Struktur 11T

Berdasarkan hasil perhitungan data untuk
menyusun model persamaan regresi antara
sikap dalam menanggulangi perubahan iklim

terhadap keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan diperoleh persamaan regresi
sebesar 7,563 dan 1,480. Persamaan regresi
antara variabel sikap dalam menanggulangi
perubahan iklim terhadap keinginan untuk
menjaga kesehatan lingkungan adalah X, =
7,563 + 1,480X,. Untuk lebih jelasnya,
perhitungan regresi sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
keinginan  untuk  menjaga  kesehatan
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Output Koefisien Jalur Struktur III (X; dan X3)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients teabel Correlations
Model Std thitung Z.ero-
B : Beta 0,05 0,01 Partial Part
Error order
1 (Constant) 7,563 9,887 0,765
X 1,480 0,185 0,766 7,997%* 2,012 2,687 0,766 0,766 0,766

a. Dependent Variable: X»; * Signifikan pada o =0,05;** Sangat Signifikan pada o =0,01

Sumber: hasil pengolahan data, 2024.

Dari hasil perhitungan analisis jalur struktur
IIT diperoleh hasil koefisien jalur (p21) sebesar
0,766 dengan thiung = 7,997 > tubel ©01:46) =
2,687; p < 0,01, yang artinya sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim berpengaruh
langsung terhadap keinginan mahasiswa untuk
menjaga kesehatan lingkungan secara sangat

signifikan. Rangkuman pengujian hipotesis
ditampilkan dalam Tabel 5.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pengaruh
langsung  sikap dalam  menanggulangi
perubahan iklim terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan, pengaruh
langsung keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan terhadap perilaku bertanggung
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jawab lingkungan, dan pengaruh sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
keinginan ~ untuk  menjaga  kesehatan

lingkungan semuanya dikonfirmasi sangat
signifikan.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Koefisien Jalur Antar Variabel X1, X2, X3

Pengaruh Langsung dan Koefisien Jalur thitung ttabel (0,05) ttabel (0,01)
Tidak Langsung
X terhadap X3 0,534 4,242%* 2,012 2,687
X, terhadap X3 0,547 4,381%** 2,012 2,687
Xt erhadap X, 0,776 7,997%* 2,012 2,687
X terhadap X3 melalui X, 0,424 3,103%* 2,014 2,689

*=p <0,05; **: p<0,01; ns = non signifikan
Sumber: hasil pengolahan data, 2024.

Temuan lainnya yaitu, pengaruh tidak

langsung  sikap  dalam  menanggulangi
perubahan iklim terhadap perilaku
bertanggung jawab  lingkungan melalui
keinginan  untuk  menjaga  kesehatan

lingkungan juga sangat signifikan. Artinya
varibel keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan merupakan variabel mediator yang
cocok untuk menjembatani pengaruh tidak
langsung  sikap dalam  menanggulangi
perubahan iklim terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan. Hal ini bisa
menjadi sebuah kontribusi pengetahuan dan
teoritis dengan menginterpretasikan bahwa

variasi-variasi perilaku bertanggung jawab
lingkungan mahasiswa generasi Z dapat
diminimalisir melalui faktor-faktor antesenden
seperti sikap dalam menanggulangi perubahan
iklim dan keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan, karena pada dasarnya prediktor
sikap dan keinginan untuk bertindak berperan
dalam menentukan apakah perilaku
bertanggung jawab lingkungan akan terjadi
atau tidak (Fatria et al., 2019; Hines et al.,
1987: Hungerford & Volk, 1990; Iman et al.,
2019: Matakupan et al., 2019: Priadi et al.,

2020).

Sikap dalam N Perilaku
Menanggulgngl 4 (6’ 534) > Ber.tanggung Jawab
Perubahan Iklim (X1) Lingkungan (X3)

Keinginan untuk
Menjaga Kesehatan
Lingkungan (X>)

Gambar 3. Hasil Akhir Model Empirik Analisis Jalur

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama, sikap dalam  menanggulangi

perubahan  iklim  berpengaruh  langsung
terhadap  perilaku  betanggung  jawab
lingkungan mahasiswa generasi Z di Kota
Bukittinggi  secara  sangat  signifikan,
mempunyai koefisien jalur p sebesar 0,534
dengan koefisien korelasi sebesar 0,534. Hal
ini mengkonfirmasi bahwa baik atau buruknya
perilaku bertanggung lingkungan mahasiswa
generasi Z dipengaruhi oleh variasi dari sikap

mereka dalam menanggulangi fenomena
perubahan iklim.

Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai
studi lainnya, dimana secara spesifik variabel
sikap yang mungkin lebih menarik untuk
dimodifikasi, sehingga dapat meningkatkan
perilaku pro-lingkungan (Ertz et al., 2016;
Kaiser, Ranney, et al., 1999: Kaiser, Wolfing,
et al., 1999). Artinya sudah banyak penelitian
yang mempertimbangkan penggunaan variabel
sikap untuk memprediksi perilaku seseorang
berkaitan dengan tindakan mereka sehari-hari
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terhadap lingkungan. Sikap yang
dikembangkan terhadap suatu objek seperti
lingkungan disebut sebagai sikap lingkungan
dan biasanya diterima sebagai pola pikir
responden terhadap isu-isu lingkungan seperti
perubahan iklim. Sikap lingkungan
mendeskripsikan sebagai kumpulan keyakinan,
afeksi, dan niat untuk melaksanakan sebuah
tindakan yang dimiliki seseorang terkait
kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan
seperti menanggulangi  perubahan  iklim
misalnya dalam hal pembelian produk hijau
yang ramah terhadap lingkungan (Elafansa R
& Hartono, 2023: Singh & Gupta, 2013).

Temuan lain yang dapat memperkuat hasil
investigasi melaporkan bahwa terdapat
hubungan positif antara sikap dan perilaku
ekologis siswa sebagai produk akhir
pendidikan lingkungan di Nairobi, Kenya
(Boiyo et al., 2015). Artinya semakin baik
sikap siswa dalam menjaga lingkungan maka
akan semakin baik pula perilaku bertanggung
jawabnya terhadap lingkungan. Perilaku ini
diharapkan dimiliki oleh setiap peserta didik
semenjak dini, agar degradasi lingkungan
dapat diminimalisir dan  keberlanjutan
kehidupan di permukaan bumi dapat tercapai
sebagai wujud tujuan akhir pendidikan
lingkungan (Fatria, Priadi, Artanti, et al., 2024;
Priadi et al., 2018; Priadi & Fatria, 2024).

Kepedulian terhadap lingkungan
melibatkan beberapa aspek, termasuk sikap
terhadap lingkungan, pengetahuan tentang isu-
isu, dan partisipasi dalam perilaku pro-
lingkungan.  Generasi muda  memiliki
keterikatan dengan lingkungan, dan oleh
karenanya generasi muda menjadi pihak yang
juga bertanggung jawab sebagai aktivis aksi
peduli terhadap lingkungan (Thielking &
Moore, 2001). Berdasarkan temuan penelitian
di atas, jelas bahwa sikap terhadap lingkungan
merupakan aspek penting dalam psikologi
lingkungan, karena secara langsung
berhubungan dengan perilaku bertanggung
jawab lingkungan (Sulphey et al., 2023).

Hasil pengujian hipotesis kedua, keinginan
untuk  menjaga  kesehatan  lingkungan
berpengaruh  langsung terhadap perilaku
betanggung jawab lingkungan mahasiswa
generasi Z di Kota Bukittinggi secara sangat
signifikan, mempunyai koefisien jalur p
sebesar 0,547 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,547. Hal ini mengkonfirmasi bahwa
baik atau buruknya perilaku bertanggung
lingkungan mahasiswa generasi Z dipengaruhi

oleh wvariasi dari keinginan mereka dalam
menjaga kesehatan lingkungan. Dalam riset ini
variabel intention fo act dimoditifikasi menjadi
keinginan untuk  menjaga  keschatan
lingkungan. Modifikasi ini didasarkan kepada
kebutuhan penyehatan lingkungan sebagai
upaya keberlanjutan lingkungan era industri
4.0. Hal ini diselaraskan dengan teori perilaku
terencana (TPB), dimana keinginan untuk
bertindak adalah perasaan ingin dipengaruhi
oleh lingkungan dan kebutuhan fungsional
kehidupan (Fatria et al., 2019; Iman et al.,
2019; Martin & Ajzen, 2009). Berbagai
investigasi telah dilakukan yang membuktikan
hubungan antara keinginan untuk bertindak
dengan perilaku bertanggung lingkungan yang
didasarkan kepada pengembangan model
perilaku bertanggung jawab dan perilaku bijak
terhadap lingkungan (Hines et al., 1987:
Hungerford & Volk, 1990: Lalot et al., 2019).

Riset lain yang memperkuat temuan
penelitian ini, telah melaporkan terdapat
pengaruh langsung antara kepribadian dan
keinginan untuk Dbertindak dan antara
keinginan untuk bertindak terhadap perilaku
bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
diperlukan suatu upaya yang sistematis untuk
meningkatkan  perilaku  tanggung jawab
lingkungan siswa melalui proses pembelajaran
yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran. Hal
ini bertujuan agar siswa mampu menumbuhkan
kepribadian dan memiliki pandangan yang
baik tentang pengelolaan dan tanggung jawab
lingkungan (Pratiwi et al., 2019). Banyak
faktor lain yang mempengaruhi keinginan
generasi muda untuk bertindak termasuk
keyakinan dan sikap individu yang pada
akhirnya akan menentukan apakah keinginan
untuk bertindak akan diimplementasikan atau
tidak (Hadjichambis et al., 2015).

Temuan riset lain yang mempekuat temuan
penelitian ini, telah mengkonfirrmasi bahwa
keinginan untuk bertindak berkaitan dengan
perilaku konservasi air dengan
mempertimbangkan nilai-nilai  lingkungan,
paparan, dan perhatian terhadap konservasi air.
Meskipun keinginan bertindak tidak secara
langsung memprediksi perilaku dalam model,
namun keinginan untuk bertindak memberikan
pengaruh tidak langsung pada perilaku melalui
informasi (Trumbo & O’Keefe, 2005). Berarti
keinginan untuk adalah alat prediksi tunggal
terbaik terhadap perilaku, oleh karena itu orang
dikatakan melakukan suatu tindakan karena
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mereka bermaksud untuk melakukannya (niat),
mereka memiliki keterampilan dan
kemampuan yang diperlukan, dan tidak adanya
kendala lingkungan untuk mencegah mereka
melakukan keinginan mereka (Martin &
Ajzen, 2009). Temuan lain  juga
mengkonfirmasi terdapat hubungan positif
antara keinginan untuk bertindak dan perilaku
bertanggung jawab lingkungan, kemudian
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
keinginan untuk bertindak seorang siswa,
maka akan semakin tinggi pula perilaku

bertanggung jawab lingkungan (Herwina et al.,
2021).

Hasil pengujian hipotesis ketiga, sikap
dalam  menanggulangi perubahan iklim
berpengaruh langsung terhadap keinginan
untuk  menjaga  kesehatan  lingkungan
mahasiswa generasi Z di Kota Bukittinggi
secara sangat signifikan, mempunyai koefisien
jalur p sebesar 0,776 dengan koefisien korelasi
sebesar 0,776. Hal ini mengkonfirmasi bahwa
tinggi atau rendahnya keinginan mahasiswa
generasi Z untuk menjaga kesehatan
lingkungan dipengaruhi oleh variasi dari sikap
mereka dalam menanggulangi perubahan
iklim. Derajat  kesehatan  lingkungan
merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh pada quality of life (QoL)
manusia (Fatria et al., 2023). Keinginan untuk
menjaga  kesehatan  lingkungan  dapat
dicontohkan seperti keinginan memenuhi
kebutuhan sehari-hari dalam ruang lingkup
sanitasi dasar mencakup penyediaan air bersih,
dan sarana pembuangan sampah dan air limbah
serta pengolahannya (Pitriani et al., 2021),
tentu dapat diprediksi oleh sikap dalam
menangulangi perubahan iklim. Hal tersebut
erat kaitannya dengan fenomena perubahan
iklim yang telah menyebabkan dampak seperti
keringnya berbagai sumber penyediaan air
bersih (Butarbutar et al., 2024). Sehingga
perlu upaya penanganan seperti menyediakan
sumber air bersih melalui berbagai inovasi
misalnya teknik pemanenan air hujan dan
penggunaan filter air portable (Nisah et al.,
2022).

Faktor keberadaan sikap bisa menjadi
prediktor adanya keinginan seseorang untuk
menjaga kesehatan lingkungan, karena sikap
dapat diartikan sebagai kesiapan diri seseorang
untuk melakukan tindakan (Martin & Ajzen,
2009), misalnya terhadap hal-hal tertentu dan
sikap dapat bersifat positif maupun negatif.
Apabila bersifat positif, maka cenderung akan

melakukan keinginan tindakan positif pula
terhadap objek tertentu. Sebaliknya bila
bersikap negatif maka akan cenderung akan
melakukan tindakan menjauhi, menghindari,
membenci dan tidak menyukai objek tertentu
(Lisanuddin et al., 2016). Bidang kesehatan
berkontribusi terhadap perubahan iklim dan
bertanggung jawab untuk menanggulangi
perubahan iklim. Bentuk tanggung jawab dapat
berupa edukasi mengenai penyakit berbasis
lingkungan  sebagai  dampak  bencana
perubahan iklim kepada masyarakat luas oleh
calon tenaga kesehatan. Selain itu hal yang
dapat dilakukan adalah dengan sikap
pengematan energi, melestarikan lingkungan
dan mencegah polusi di lingkungan kerja
(Arsy & Novendy, 2023; Fatria, Priadi, SN, et
al., 2024).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
terakhir,  sikap  dalam  menanggulangi
perubahan iklim berpengaruh tidak langsung
terhadap  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan mahasiswa generasi Z melalui
keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan, mempunyai koefisien jalur p
sebesar 0,424 dan sangat signifikan karena
thitng = 3,103 > tianer = 2,689. Artinya variabel
keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan merupakan variabel mediator yang
sangat baik dalam memediasi pengaruh tidak
langsung  sikap dalam  menanggulangi
perubahan iklim terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan.

Landasan fundamental mengenai geografi
perilaku yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan didasari oleh ada atau tidaknya
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia itu
sendiri, sehingga diperlukanlah pengetahuan
yang baik tentang lingkungan untuk
selanjutnya dapat mewujudkan sikap yang baik
pula terhadap lingkungannya dan bermuara
pada perubahan perilaku pro-lingkungan
(Anikarnisia et al., 2018). Sikap dianggap
sebagai salah satu pengaruh terpenting
terhadap  perilaku. Sikap lingkungan
menggambarkan perasaan senang atau tidak
senang individu terhadap aspek lingkungan
tertentu (Hwang et al., 2000). Banyak peneliti
pada dasarnya menggunakan dua jenis sikap
terhadap lingkungan: (a) sikap terhadap
ekologi dan lingkungan secara keseluruhan;
dan (b) sikap terhadap pengambilan tindakan
lingkungan (Hines et al., 1987) seperti dalam
menanggulangi perubahan iklim. Penelitian
lain juga mengkonfirmasi bahwa ketika peserta
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didik mulai melakukan investasi dalam bentuk
waktu, tenaga atau uang, pada saat yang sama
mereka benar-benar membangun keinginan
mereka untuk melakukan tindakan, dan
kemudian, hal itu akan membangun perilaku
bijak mereka terhadap lingkungan (Matakupan
et al., 2019). Bentuk keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan seperti yangdimaksud
oleh studi ini meliputi keinginan dalam
mendaur ulang, tidak membuang sampah
sembarangan, dan membeli produk dalam
kemasan lebih sedikit, hingga keinginan dalam
melibatkan diri dalam keanggotaan dalam
organisasi lingkungan (go green) (Butarbutar
et al., 2024; Chawla & Cushing, 2007).

Untuk itu setiap jenjang pendidikan mulai
dari usia dini sampai perguruan tinggi perlu
menyelenggarakan pendidikan lingkungan
sebagai modal mereka dalam menghadapi isu-
isu lingkungan dan menciptakan manusia pada
era revolusi industri 4.0 yang mampu berpikir
sistem, kritis, dan mempunyai prinsip think
globally and act locally. Berpikir sistem disini
maksudnya adalah bagaimana mahasiswa
generasi Z melihat fenomena secara
keseluruhan sehingga lebih menekankan pada
kerangka pikir yang saling berkaitan
(interconnectedness) dan cara pandang mereka
yang berfokus pada perubahan (pattern of
change) sehingga tidak melihat suatu
fenomena yang didasarkan pada cara berpikir
statis. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan
penting bagi generasi Z yang notabenenya
adalah generasi sekarang dan calon pemimpin
masa yang akan datang, tujuannya adalah
memberikan keyakinan untuk mereka agar
mempunyai sikap yang pro-lingkungan dalam
menghadapi bencana iklim dan pembinaan
terhadap keinginan untuk melakukan aksi-aksi
proteksi lingkungan yang bermuara pada
perilaku bertanggung jawab lingkungan sesuai
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Temuan penelitian (research finding) yang
didapatkan oleh tim peneliti berhasil
mengkonfirmasi bahwa, terdapat pengaruh
langsung  sikap dalam  menanggulangi
perubahan iklim dan keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan terhadap perilaku
bertanggung jawab lingkungan secara sangat
signifikan; terdapat pengaruh langsung sikap
dalam  menanggulangi  perubahan iklim
terhadap keinginan untuk menjaga kesehatan
lingkungan secara sangat signifikan; dan

terdapat pengaruh tidak langsung sikap dalam
menanggulangi perubahan iklim terhadap
perilaku  bertanggung jawab lingkungan
melalui dan keinginan untuk menjaga
kesehatan  lingkungan secara  sangat
signifikan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka
dapat disimpulkan apabila ingin perilaku
bertanggung jawab lingkungan generasi Z
lebih baik dan diminimalisir variasinya maka
variabel-variabel prediktor dalam model Hines
et al., (1987) yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sikap dalam menanggulangi
perubahan iklim dan keinginan untuk menjaga
kesehatan lingkungan perlu dipertimbangkan
dan dikembangkan pengaruh variasinya
terhadap  perilaku  bertanggung  jawab
lingkungan atas dasar model temuan empirik.

SARAN

Bagi mahasiswa generasi Z, temuan
penelitian ini dapat bahan pertimbangan untuk
penyelamatan lingkungan, supaya mahasiswa
di era revolusi industri 4.0 berperilaku lebih
bertanggungjawab  terhadap  lingkungan,
khususnya dalam pemanfaatan teknologi,
konsumsi energi dan sumber daya (responsible
consumption and production), serta dapat
melakukan  kontribusi  positif  terhadap
lingkungan dengan mentransformasikan sikap
dalam menanggulangi perubahan iklim dan
melakukan penguatan terhadap keinginan
dalam menjaga kesehatan lingkungan.
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